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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris hubungan antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha.  Penelitian ini dilakukan pada 58 mahasiswa Universitas Wangsa Manggala data penelitian diungkap dengan menggunakan Skala Kepribadian Hardiness dan Skala Kecenderungan Berwirausaha. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi sebesar r: 0,717 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01), sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Sumbangan variabel kepribadian hardiness terhadap kecenderungan berwirausaha sebesar 51,4 % sedangkan sisanya 49,6% adalah faktor lain yang tidak menjadi kategori penelitian oleh peneliti.

Kata kunci: Kepribadian Hardiness, Kecenderungan Berwirausaha

PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai individu yang telah memiliki kemampuan dan potensi yang unggul ketika dihadapkan pada permasalahan hidup, terutama dalam mencari lapangan kerja dapat mampu memecahkan masalahnya dengan baik, semakin tingginya angka pengangguran dan sempitnya lapangan kerja maka menjadi tuntutan bagi mahasiswa  ketika lulus dari pendidikannya untuk lebih kreatif  yaitu tidak harus mencari lapangan kerja tetapi menciptakan lapangan kerja dengan berwirausaha. Menurut. Menurut Menurut Alma (2005), individu yang memiliki kecenderungan berwirausaha adalah seorang yang memiliki dorongan kekuatan dari dalam untuk memperoleh suatu tujuan, suka mengadakan eksperimen atau untuk menampilkan kebebasan dirinya diluar kekuasaan orang lain.

Menurut Priyono (2004), ciri-ciri individu yang memiliki kecenderungan berwirausaha adalah orang yang memiliki sifat kewirausahaan seperti, sifat keberanian mengambil resiko, sifat keutamaan, sifat keteladanan, sifat menangani usaha dengan berpijak pada kemauan dan kemampuan sendiri.

Dari hasil wawancara dan observasi pada 10 Mei 2007 terhadap sejumlah mahasiswa Wangsa Manggala, menunjukan setelah lulus mereka berkeinginan mencari pekerjaan bukan menciptakan lapangan kerja dengan alasan bahwa bekerja lebih enak dan jika berwirausaha belum memiliki modal maupun tidak mempunyai minat berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa masih lebih mengandalakan ilmu yang diperoleh dari perguruan tinggi sebagai modal untuk menentukan masa depan dan kurang melengkapi diri dengan ketrampilan dari luar pendidikan formal yang diperoleh, baik dengan cara mengikuti kursus – kursus, ataupun pelatihan - pelatihan yang dapat menunjang dan meningkatkan potensi sehingga mampu menciptakan lapangan kerja sendiri tanpa harus terpaku pada ilmu yang diperoleh dari perguruan tinggi untuk mencari kerja. Hal ini membuktikan bahwa kecenderungan meningkatnya angka pengangguran disebabkan masih rendahnya calon tenaga kerja untuk memiliki ketrampilan berwirausaha terutama pada mahasiswa.

Menurut Kasmir (2006), individu yang memiliki kecenderungan berwirausaha adalah individu yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan.
Kecenderungan berwirausaha yang timbul pada diri individu karena adanya faktor pendorong baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan luar. Menurut Suryana (2003), faktor tumbuhnya kecenderungan berwirausaha yaitu: disebabkan oleh faktor individu dan lingkungan sosial. Faktor individu yang menunjang tumbuhnya kecenderungan berwirausaha berupa pencapaian locus of control, toleransi, pengambilan resiko, nilai – nilai pribadi, pendidikan pengalaman, usia, komitmen dan ketidak puasan. Faktor lingkungan sosial berupa keluarga, orang tua dan jaringan kelompok usaha. Hal diatas menunjukan bahwa keberhasilan individu dalam berwirausaha tidak bisa lepas dari faktor lingkungan maupun faktor individu sebagai wujud dari kepribadian yang dimiliki.

Menurut Alwisol (2004), kepribadian adalah bagian dari jiwa yang membangun keberadaan manusia menjadi satu kesatuan tak terpecah belahkan dalam fungsi – fungsinya. Hal tersebut menunjukan kepribadian membentuk karakter manusia secara utuh sesuai pola kerja kehidupannya, salah satu kepribadian yang memberi ciri pada individu menjadi kuat adalah kepribadian hardiness. 

Astuti (1999), mengemukakan kepribadian hardiness memberikan konstelasi kepribadian yang menguntungkan bagi seseorang untuk menghadapi tekanan – tekanan dalam hidupnya.

Menurut gentry dan Kobasa       (dalam Smet 1994), kepribadian hardiness adalah kepribadian yang memiliki tipe perlawanan terhadap stress. Kondisi lingkungan yang penuh stress oleh individu yang memiliki kepribadian hardiness dapat dihadapi dan ditanggulangi dengan baik sehingga individu tersebut tidak mudah terkena stress.

Kepribadian hardiness oleh Mahfud (1999), disebut sebagai orang yang memiliki kepribadian tangguh yaitu: orang yang mampu menghadapi dan menerima kesukaran, kesulitan, dan masalah dengan tabah, tak mudah goyah, bimbang, takut dan kehilangan nyali apa lagi putus asa. Kemampuan dalam menghadapi setiap kesukaran bagi mahasiswa adalah sifat tangguh yang ada dalam jiwa seorang mahasiwa tersebut, dengan sifat tangguh yang dimiliki akan mampu menjalankan setiap tugas dengan baik, terutama ketika seorang mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha maka akan selalu memegang setiap keputusan yang diambil untuk kemajuan dan keberhasilan usahanya, rasa komitmen tersebut merupakan ciri dari seorang wirausaha. Hal tersebut selaras dengan Suryana (2003), individu yang memiliki kecenderungan berwirausaha adalah individu yang selalu komitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil, tidak setengah – setengah dalam melakukan pekerjaannya, selalu tekun, ulet pantang menyerah sebelum pekerjaannya berhasil. 

Menurut Santrock (2002), kepribadian hardiness adalah kepribadian yang mempunyai ciri-ciri seperti komitmen, kontrol, dan persepsi masalah pada  tantangan. Rasa komitmen yang dimiliki seorang mahasiswa merupakan rasa bahwa dirinya mempunyai pendirian yang kuat dalam menjalankan setiap tugas yang ada, terutama ketika memiliki kecenderungan berwirausaha dia tidak mudah goyah walau banyak rintangan yang timbul, kemampuan mengontrol diri sendiri adalah modal untuk menjalankan usahanya sebab dengan kontrol diri setiap keputusan yang diambil untuk kemajuan usahanya harus memperhatikan dampak negatif yang dapat timbul sehingga perlu diatasi sejak dini, tantangan bagi mahasiswa yang mempunyai kecenderungan berwirausaha merupakan keadaan yang harus dihadapi untuk mencapai keberhasilan usaha yang diinginkan, sifat keberanian menghadapi tantangan merupakan sifat penting yang dimiliki seorang wirausaha. Menurut Suryana (2003), individu yang mempunyai kecenderungan berwirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha – usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan, atau kegagalan dari pada yang kurang menantang.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa individu yang memiliki kepribadian hardiness bila dihadapkan pada kondisi yang mengandung resiko yang cenderung menimbulkan stress dapat dihadapi dengan baik, hal  tersebut selaras dengan individu yang memiliki kecenderungan berwirausaha yaitu individu yang suka akan tantangan, dan hal – hal yang mengandung resiko. Jadi kepribadian memberi sumbangan terhadap tumbuhnya kecenderungan berwirausaha

Berdasarkan uraian – uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa, hal tersebut berarti semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin tinggi pula kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa, begitu juga sebaliknya semakin rendah kepribadian hardiness maka semakin rendah pula kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini mengacu pada permasalahan kecenderungan berwirausaha sebagai varibel tergantung. Kecenderungan berwirausaha adalah timbulnya keinginan individu yang memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, memadukan watak individu, keberanian mengambil resiko, pandai menciptakan dan memasarkan produk baru,  manusia yang mempunyai ide, dan manusia yang mempunyai jiwa inovasi. Dalam penelitian ini mengacu pada ciri-ciri kecenderungan berwirausaha dari Meredith (2005), yaitu: a. Percaya diri, b. Berorientasi tugas dan hasil, c.Pengambil resiko, d.Kepemimpinan, e.Keorisinilan, f. Berorientasi kemasa depan.

Variabel bebas yang diangkat dalam penelitian ini adalah kepribadian hardiness. Kepribadian hardiness adalah serangkaian sifat yang ada pada individu yaitu sifat teguh, kemampuan menyesuaikan diri terhadap situasi yang penuh stress, kemampuan mengontrol diri terhadap stress, mengarahkan stressor negatif menjadi tantangan yang positif. Ciri  - ciri teori kepribadian hardiness yang diacu dalam penelitian ini adalah teori dari Gentry dkk (dalam Smet,1997),yaitu: a.Mempunyai kontrol diri,                      ,b.Komitmen, c. Tantangan.

Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah mahasiswa Universitas Wangsa Manggala sebanyak 58 orang yang berasal dari Fakultas Psikologi, Ekonomi, Teknik Elektro, Pertanian dan Teknologi Pertanian dengan ketentuan:

a.Masih aktif kuliah.

Hal ini untuk menentukan bahwa subjek adalah sebagai mahasiswa di Universitas Wangsa Manggala.

b.Akan atau sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi.

Asumsinya bahwa mahasiswa yang akan atau yang telah mengerjakan tugas akhir sudah mempunyai gambaran setelah lulus adalah mencari kerja atau menciptakan lapangan kerja. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan adalah metode rating yang dijumlahkan dari Likert yang terdiri dari empat kategori jawaban. Skala Likert adalah metode skala pernyataan menggunakan distribusi respon untuk dasar penentuan nilai dari skala. Dalam pemberian skala ini subjek diminta menyatakan kesesuaian ataupun ketidak sesuaian terhadap isi pernyataan yang terdiri dari empat kategori jawaban yaitu: (SS), sangat sesuai. ( S ), sesuai. ( TS), tidak sesuai.      ( STS), sangat tidak sesuai. Penentuan skala pernyataan favorable jawabannya adalah SS, S, TS, STS, dengan nilai 1,2,3,4. Sedang untuk pernyataan unfavorable jawabannya adalah: STS, TS, S, SS, dengan nilai 4,3,2,1.

Dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu: Skala Kecenderungan Berwirausaha dari 50 subjek uji coba pada 48 aitem diperoleh  43 aitem yang valid dengan koefisien validitas berkisar antara 0,214 sampai 0,711, dan hasil uji reliabilitas koefisien α (Alpha) sebesar 0,923, hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengukuran Skala Kecenderungan Berwirausaha mempunyai tingkat kepercayaan 92,3% dan menunjukan variasi error sebesar 7,7. Sedang dari Skala Kepribadian Hardiness dari 50 subjek uji coba pada 36 aitem diperoleh 28 aitem yang valid dengan koefisien validitas berkisar antara 0,244 sampai 0,627 Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas terhadap 28 aitem yang valid. Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien α (Alpha) sebesar 0,878 hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengukuran Skala Kepribadian Hardiness mempunyai tingkat kepercayaan 87,8% dan menunjukan variasi error sebesar 12,2 %.

Metode analisis data yang digunakan dalam menganalisis data penelitian adalah dengan menggunakan analisis korelasi product moment dari Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil Uji normalitas sebaran aitem menggunakan Kolmogorov Smirnov goddness of fit test, diperoleh nilai F sebesar 56,165  ( p<0,05),  hasil uji normalitas data kepribadian hardiness menunjukan KS-Z sebesar 0,106 dan taraf signifikansi sebesar 0,003 ( p<0,05), hal tersebut berarti sebaran data kepribadian hardiness tidak normal. Hasil uji normalitas Kecenderungan berwirausaha menunjukan nilai KS-Z sebesar 0,148 dan taraf signifikansi sebesar 0,163      ( p>0,05). Hal tersebut berarti sebaran data kecenderungan berwirausaha adalah normal. 

Hasil uji linieritas variabel kepribadian hardiness dengan variabel kecenderungan berwirausaha diperoleh nilai F sebesar 56,165 ( p<0,05), Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari data analisis tersebut adalah linier. 

Hasil uji korelasi antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,717, dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01), hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha diterima. 

Berdasarkan hasil hipotesis yang diajukan oleh peneliti terbukti dan menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa. Dari hipotesis tersebut maka mahasiswa yang memiliki kepribadian hardiness yang tinggi akan memiliki kecenderungan berwirausaha yang tinggi pula, begitu juga sebaliknya mahasiswa yang memiliki kepribadian hardiness yang rendah akan memiliki kecenderungan berwirausaha yang rendah pula. 

Menurut Sdorow dan Rickabaugh (2002), kepribadian hardiness adalah karakteristik kepribadian yang dibentuk oleh perasaan komitmen, tantangan, dan kontrol yang mendukung ketahanan terhadap stress. Kepribadian hardiness membentuk individu menjadi orang yang tahan banting, ketika menghadapi masalah tidak lekas menyerah atau bahkan jatuh sakit, individu yang memiliki kepribadian hardiness lebih suka pada tantangan dalam mencapai cita – cita yang diharapkannya.        

Kepribadian hardiness adalah kepribadian yang membentuk individu menjadi orang yang tangguh ketika dihadapkan pada permasalahan, sebab individu yang memiliki kepribadian hardiness menganggap rintangan sebagai tantangan untuk mencapai kesuksesan, individu yang berkepribadian hardiness lebih suka terhadap tantangan sebagai salah satu ciri yang dimilikinya. Menurut Kobasa ( dalam Papalia dan Olds, 1985 ), individu yang memiliki kepribadian hardiness adalah individu yang memiliki tiga ciri yaitu, memiliki komitmen, control dan tantangan. Komitmen adalah sifat setia pada pendiriannya, rasa yakin terhadap realita yang dirasa penting bagi hidupnya. Kontrol sebagai rasa keprcayaan terhadap dirinya sendiri, kemampuan memahami dan mengendalikan diri. Tantangan adalah sifat yang muncul atas rasa kepercayaan terhadap pilihannya yang lebih menantang, ketertarikan terhadap hal –hal yang mengandung resiko. 

Kejadian yang penuh tantangan dan resiko adalah kejadian yang dapat diterima dan dihadapi secara positif oleh individu yang memiliki kepribadian hardiness. Menurut Buss (1995), kepribadian hardiness adalah kepribadian yang tahan terhadap akibat kejadian - kejadian yang negatif dan mampu bersikap tenang. Bagi mahasiswa kejadian –kejadian negatif yang timbul dalam lingkungan dapat memicu timbulnya stress, tetapi dengan sikap tenang mahasiswa mampu melawan stress yang timbul sehingga membuat mahasiswa tersebut manjadi orang yang tangguh walau dihadapkan pada kondisi yang tidak menentu, sifat tangguh yang dimiliki dapat bermanfaat ketika mahasiswa memiliki kecenderungan berwirausaha, sebab dalam berwirausaha identik dengan masalah yang menyebabkan stress sehingga perlu memiliki modal ketahanan mental yang baik. Menurut Yani (1996), individu yang memiliki kecenderungan berwirausaha adalah manusia yang memiliki ketahanan fisik dan mental. 

Sumbangan variabel kepribadian hardiness terhadap kecenderungan berwirausaha sebesar 51,4 % berarti dapat dikatakan bahwa kepribadian hardiness adalah merupakan salah satu faktor penting yang menyumbang tumbuhnya kecenderungan berwirausaha, hal tersebut mengindikasikan bahwa tumbuhnya kecenderungan berwirausaha tidak lepas dari kepribadian individu tersebut salah satunya adalah kepribadian hardiness sedangkan sisanya 49,6% adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan berwirausaha, faktor tersebut diantaranya adalah faktor teknologi, faktor keluarga, sikap-sikap nilai lingkungan.

Hasil kategorisasi skor Skala Kepribadian Hardiness menunjukan bahwa sebagian besar subjek 28 (48,28 %) orang memiliki kepribadian hardiness yang tinggi, subjek yang berada pada kategori sedang sebesar 30 (51,72%) orang dan subjek yang berada pada kategori rendah sebesar 0 (0%) orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dikategorikan memiliki kepribadian hardiness yang sedang walaupun yang memiliki kepribadian hardiness tinggi tidak jauh berbeda. Dari hal tersebut maka subjek digolongkan memiliki kepribadian hardiness yang baik sehingga subjek adalah orang yang tangguh dan tahan banting dalam berbagai kondisi kehidupan yang tidak menentu, mampu menghadapi masalah dengan baik sehingga tidak mudah mengalami stress dan sakit. 

Hasil kategorisasi skor Skala Kecenderungan Berwirausaha menunjukan subjek yang masuk pada kategori tinggi sebesar 34 (58,62%) orang, subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 24 (41,38%) orang dan subjek yang berada pada kategori rendah sebanyak 0 (0%) orang, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori tinggi untuk memiliki kecenderungan berwirausaha.

Dari hasil hipotesis penelitian terbukti dan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepribadian hardiness semakin tinggi pula kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah kepribadian hardiness yang dimiliki mahasiswa semakin rendah juga kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara kepribadian hardiness dengan kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa. Sifat kepribadian hardiness adalah membentuk individu menjadi orang yang tangguh, yaitu ketika individu dihadapkan pada masalah yang dapat menimbulkan stress atau menjadi rintangan dalam mencapai cita – citanya  dapat dihadapi dengan baik, bahkan masalah tersebut menjadi tantangan untuk mencapai keberhasilan, salah satunya dalam berwirausaha sebab individu yang mempunyai kecenderungan berwirausaha adalah individu yang suka pada resiko, karena salah satu bentuk wirausaha adalah adanya resiko yang harus dihadapi. Jadi semakin tinggi kepribadian hardiness yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula timbulnya kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa.

 Kategori terhadap subjek penelitian menunjukan bahwa secara umum subjek memiliki kepribadian hardiness yang sedang sehingga dikategorikan sebagai individu yang memiliki kepribadian hardiness yang baik dan subjek memiliki kecenderungan berwirausaha yang tinggi sehingga subjek dikategorikan memiliki kecenderungan berwirausaha yang sangat baik, berdasar kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki kepribadian hardiness yang sedang dan memiliki kecenderungan berwirausaha yang tinggi. 

Saran bagi mahasiswa hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar subjek memiliki kecenderungan berwirausaha yang tinggi dengan kepribadian hardiness yang sedang, maka agar mahasiswa tersebut tetap memiliki dan mempertahankan kecenderungan berwirausaha yang tinggi dengan kepribadian hardness yang digolongkan baik, disarankan supaya sering mengikuti pelatihan – pelatihan pengembangan kepribadian, bersikap disiplin, sering mencari tantangan, belajar untuk tidak mudah menyerah.

Saran bagi peneliti Dengan mengacu pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa kepribadian hardiness mempunyai sumbangan sebesar 51,4% dan sisanya adalah faktor lain yang menumbuhkan jiwa kecenderungan berwirausaha diantaranya adalah faktor teknologi, faktor keluarga, sikap-sikap nilai lingkungan dan lingkungan secara umum. Hal tersebut dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti permasalahan yang sama tetapi dari sisi faktor yang belum diteliti.
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